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'Denulis korespondensi: lAlslqg@lqbaejg!!

Ab6trak

Mit vk atsti nilan nerupakan saloh satu konodita! e*:pot Indonesia Nnghasil devisa neg@a. Ihlyob
ar:iri nilan Indorgsia sangd digen@i obh pa:ar hopa dtn Anefika sebaqai bahan batu induttri
penbuatan ninya* wang' Insnent, famati, dah sabln karena nerupa*an bahan Jiksdif vewangian
yang sanpi saat ini belun dapd disinEsis secan hnia, jxga betsifat antijanw, otidapresl Art
antii4lonar' Meskipun denikia4 stabilita.! ketenediaan dan nuht ninrak alli/i nilan Indorcsia daryt
di*aaktn sangat t1/ktuati.f dan n a:ih teryolong rcndah Hal ini nungkin d;a*ibatkan oleh ketefidas@t
wawa.tan & teknologi yang diniliki oleh petani/pery1ling ninytn( a/liri nilan baik dalan hal bdidoya
tananan nilm Mupun teknik Wngolahan ninya* dsiti nilan. Tqjuan &tri penelitial ini a&iah
metpelaja Nnganrh neto& dan jenis planl e*:ta*:i tefiadap rentunen dan tunitus ninysk atsin
nilan yang dihasilkan. Metode e*:tra*:i pelatut nengunaku tiga je is pelan/t dehgan tingtd
kepolaran yang befieta yaitx etanol, mel.olol, don etil a:etat. Melode lai tlys adalah distil Ei wp
Minyak nilam yary dipto,eh selanju,ry dianalisis dengan GC-MS. Hasil awlisis nvwwat& GC
terhadap ekstru| n auptn ,flinyak nilan ha:il distildri ap npnunjuk*an adanya lcesaialr l,ondog@n
dengan ninrat nilan konenial. Seryawa aldif yary tedete|si ortara lain pdchouli aicohol, a-
pakhoulerc, f-patcho ew, dar sAuaiene. Hasil analisis GC-MS jrya ngnu4juklan adarla kandungan
patchouli alcohol pada nin a* nilan rahg dipeftleh

Kat^k .i: ninrak dsni; nilatn; patchouli alcohol

PENDAHULUAN
lndonesia merupalGn salah satu negam p€nghasil nin)ak atsiri yang cukup parting di duria.

Sekitar 40 sp€si€s tanaman nativc Indmesia dapat menghalilkan minyak atsiri. Beragam sumber minlEft
atsiri dapat dtumpai dengan mudoh seperli tanaman nilam, cengkeh, kayu manis, dan b€rbogai macarn
bunga (s€perti nelati, nawar, kenanga, ka|nboj4 kanlil, dan c€mpaka). Mnlak-minyak atsiri t€rsebut
dapa! diperoleh dari bagian daun, bunga, langftai ataupun ranting tanaman. Salah satu minr€k arsiri
Indonesia 

'ang 
terkenal adal ah r.i'i.yak nilan]. (pdchouli oil).

Nlnyak nila (pdchotii oi/) merupalen salah satu jenis min'"k atsiri yang ban)"t( diguakan di
industri parfum dan kosrnetik. fuona paftm yang dicrmpw denean minyak nilain, dengan komponar
$amanya Adzla,n patchorli alcohol (Csll:.,J, dapatbtanu lebih lama n€ngingat sifahya sebagai bahan
fiklatii Kandungan senlrwa patchouli alcohol di d^la'll ninyak nilarn dapat m€ncapai 23,2yo, disalf'po.9
sen ?wa aktif lainqr s.pefli d-pdchoulerc (3,3o/.r, Fparchoulere @2/o), dan s-suabne Oa,6yq
(Su:rdaresan et a,/., 2009). Selain itr! minyak nilam juga dapat digmakan sebagai campuran minlsk
mnbut dan saus tembakau. Di pasamn min)* atliri dunia, mutu minya.k nilam Iodonesia dik€nal paling
boik dan menguasai psngsa pasar dunia sarnpai 80"900/0 (Redaki Trubus,2012; Sariftdin,2009). S€nt a
produksi min)* nilan di lndon€sia antlra lain Daqah Islimc\nr Aceh, Sumat€m Utara, Sumat€ra Barat,
B€ngkulq dan Lampung. Al:hir-alhir ini, banlak dadah mulai nembudida'*an nilam, bahkan di
b€bempa tanpat di Jawa pihak swasta mulai mengembangkannya se.ara b€sar-t'6aran, sepcrli di
Kabupat€n Malang, Jawa Timur.

Tananan nilam, jenis nilun Aceh (Pogostenon cablin Berrr), nerupakan salah saru komoditss
perkebunan yang banyak dibudidalakan oleh mas)arakat Kabupatff Malang, Jawa Tinur. Selain jcnis
ini, ada dua jenis tanamanan nilam lain yang banlak dibudida)akan di Indonesia, 

'6itu 
nilam lawa

(Pogostenon lEyrreahus\ d3!'t nilarr. Sabul. (PoAostennn holeruD. Nilam Aceh diketrhui memiliki kadar
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\;."''
dar kualitas minyak )ang lebih tinggi (> 2,5vo) dib€ndingkan k€dua jenis lainnla (< 2vo) (Ditjenbuq
2006). Iklim ysng cocok sekaligus nilai jual minlak nilam yang tinggi b€rpotensi inergangka!
perekonomian masr€raka! Kabupaten Malang 

'ang 
mernbudidayakan tananan t6sebut. Akan t€tapi,

berbagai pginasdahan sepdti keterbarasan nodal dan pros€s produksi yang konv€nsioral sdingkali
menjadi k€ndala pensanhansan usaha produksi minlak nilan di da€rah Kabupaten Malans.

Permasalahan )rng umum dijumpai di dalarn pros€s produksi minyak ltsiri nilam adalah
rendahnla rendenen drn kualiras minyak atsiri yang dip€rol€h. Faktr-Iaktor yang memp€ngaruhi
rendemen mir)ak nilan adalah cara penansanan b6han baku (p€motonsan/penjansan, pelayuaq dan
pengaingan) dan teknik p€nlulirgan yang ma3ih m€nggunalin metodc dan pemlatan sedcrhanr
Sem€ntara inr hldor )ang memp€ngaruhi rnutu mint€k nilam antam lain adalah lokasi p€nghasil nilan,
leknik p€nwlirgan, dan penanganan hasil pasca pcn),ulingrn (Sariftdin, 2009).

Dalarn proses €ksfaksi minpk atsid nilan, salah satu kunci suksesnya adalah p€milifian p€lsut
yang tepal. PeNyaratan pelarut yang dapat digunakan adalah dapat m€larutlcn semua s€nlarm aldif
d€ngan sempuma dan sesedikil nungkin m€larutka! s€nyawa lilin, pigncn, dan albumin. Pelarut juga
dipilih )€ng memiliki titik didih r€ndah agar mudah dipisahkan tanpa nenggunakan suhu )rDg tinggi dan
b€rsifat inert sehingga ridal b€reaki dengan komponen minyak. Beberapa conloh pelarut )"ng dapat
dipilih antara lain petroleum eter, alkohol 96olq b€nz€na, dan n-heksana (Redaki Trubus,2012). Metode
ekstraksi biassn)a dipilih karena enagi yang diperlukan r€ndah dan pelarutn)" dapar digunakan kembali.
Umumnya, pros€s ekstraksi diikuti denean proses distilasi untuk nargoptimalkan hasil.

Inovasi p€ngembangan tehik pdlyulingan min)ak nilam m€rupakan salah satu terobosan dalarn
usaha rneningkatkan r€ndemen dan kualitas minyak atsiri nilam yang s€lama ini nerugikan baik bagi para
petani maupun pengusaha penghasil ninlak atsiri kar€na suinber min'€t nil"rn dinilai tidak ckononis
dan hargajualnla tidat dapal rnaksimal. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat nemb€ril(an tektologi
ckstraksi minlak atsiri nilam tepat guna 

'ang 
selanjuhya dapal di$makan mtuk nembantu psra

petari/pentoling dsn p€ngusaha mikro minyak atsiri nilam untuk dapst terus meningkatkan kualitr!
produk min,* nilan ]ag dihasilk n. S€bagai tahap kajian awal,'pada parelitian ini dipclajari pagaruh
m€tode dan jenis pelarut €kstmksi tehadap r€ndeinen dan kualits minyak atsiri nilam yang dip€roleh.

METODE PENELITTAN
Dalam penelitian ini, h€han baku ,ang digunaksn adalah canpurar dam drn ranting nilam yang

b€rasal dari p€tani tanaman nilam D€sa Pamotan, Kabupaten Malang, dengan kadar air mula-mula
sebanyak 8o7oberat. Campuran daun dan ranting nilam dfteringkrn di ba\irh sinar matahari sela$a
kurang lebih satu minggu s€hingga kadar aimya menjadi 10-llo/ob€rat. lhsil pargerinSrn sclanjutnla
dikecilkan ukurdnnya hingga m€njadi sabuk beruku"n 20-60 mesh.

Untuk memp€rol€h minyak nilatu, netode )tng diguakan adalah metode ekst"ksi dengan tiga
jenis pelarut 

'ritu 
etanol, meianol, dan etil a3etal pada suhu 60"C, s€rta metode distilali uap. M€tode

distilasi uap merupakan netod€ )tng unuln digunakan oleh penpling minya.k nilam di Kabupater
t\4alang. Ketiga jenis pelarut dipilih karaE inemiliki tingkal polaritas ,tng b€rb€da. Hal ini dapat dilihat
dad nilai konst&ta dielektrikn)a. Semakin tinggi konstania dielekrrik suatu pelarut, maka semakin tinggi
pula ind€ks polaritas pelarut ters€but. Diantara ketiga jenis pclarut yang digunakan, metanol n€'ldliti
nilai koostanta dielektri tertinggi yaitu 33, diiklti oleh etanol 30, dan )ang t€rk€cil adalah €til aierar
dengan tilai 6 olawan, 2010). Perbardingan junrlah serbuk daur/ranting dilam dan pelant ]€ng
digunakan dalam pen€litian ini adalah l:10.
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crmbrr l. Tanaman nilamr (a) s.gat (b) h{sil pGtgdingan

Minlak atsiri nilam ]qng dip€roleh dari s€tiap metod€ sclanjutn)€ dianalisis kandungan pdcioflrt
alcohol-nya dfftgi'lrt menggunakan Cas Xroinatografi (GSGC-MS), d€ngFn p€larut ac€lone Untuk
s€luuh samp.l, analisis GC (Shinadar Gc-2014) dilakukan dengEn m€nggunakan kolom DB-5Hr (40'C
ditahan lelana 0,5 m€nii, s"Omedt sampai 300"C), detektor 280"C, split l:100 (280"C), dan k€c€patsn

line$ dlase pada 36 qn/s.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil amlisis @ pada Calhb€r 2-4 marunjukk n hohlrs ketiga jchis p€larut ekst aki, yritu

6anol, metanol, drn etil asetrt, rnemh€rikan h.sil ckstrak dengsn konposisi laomstogrer 
'ang 

serup6"

Kctiga esktrak m grnduf|.e pdchauli abohot (qana rcteition tinp 19.024 - 19.{X7) dan delapan

senlrnr aktif laiDn,,a sep€rti a-pdchoubrre, f-pdchwle,c, dtn a*uaiene. Ketiga laomstognm yang

didapat tampak s€rupa d€ngan kromatoelam min)€k nilan kom€rsial (Canbor 5) yang digunakan s€bagai
pemb6ndins.

Isriry

Grnbrr 2. Icornatogr6n CC mtuk eksfak etatol .iddn ss€ton

t9 20
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GrBblI 3, Ioomatoerarn GC untuk €l(srak mctanol dalsm asetm

:3 14 :5 l5 17 l8

Grnhr 4. Krcrnatosrm GC untuk eksiak ctil asetal dalam as€ton

19 20

19m
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Grmb.r 5. Krcmatogram cC untuk minyak nilan kom€rsial dalam aseton

PerHam hasil antan kromatograin €kstrak dm ninlEk nilain korncrsial tampak pada rslerto,
tine 13.130, rtl]l,rk p-elenere. Bedkut adalah hasil analhis GM-MS untuk minyak nilan hasil distilasi
uap, yang rnenunjukkan adrnla ksndungatr s€nFwa aldifparcro"lt ojt.

.lr.tlt' ara.

Ganbrr 6. Analisis GC-MS mtuk ninysk nilarn hasil distilasi uap

KESIMPULAN
Hasil kajian awal menggunakan cC terhadap €kstrak dari pro6€s ekstratsi d€ngan p€larut

elanol, mehnol, etil asetat, maupun min]€k nilan hasil distilasi uap, nqrunjukkan adanya kesamaan
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kromatosram d€ngan mitr'rk nilam komersial yary digunak n s€bagai penbajlding. senyawa akifpng
lf/"daf*si aalAra.kna pdchouli alcohol, a-pdchoulene, f-Ftchoulene, da]l, a-gwiene, Hasil analisis CC-
MS teAadap minyak nilam )fig diperoldr juga rn€nujukkan adan'" Landngan s.$)awa a&tif utama
ninyaka an yzin! pdchouli alcohol.
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